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PEDOMAN TRANSLITERASI
Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan
penelitian ini adalah hasil putusan bersama Menteri Agama Republik
Indonesia No. 158 Tahun 1987. Transliterasi dimaksudkan sebagai
pengalih huruf dari abjad yang satu ke abjad yang lain. Transliterasi
Arab-Latin di sini ialah huruf-huruf Arab dengan huruf huruf latin
beserta perangkatnya. Hal-hal yang dirumuskan secara kongkrit dalam
pedoman Transliterasi Arab-Latin ini meliputi :
1. Konsonan
Konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab di
lambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian
dilambangkan dengan huruf dan sebagian di lambangkan dengan
tanda ,dan sebagian lagi dengan huruf dan tanda sekaligus. Dibawah
ini daftar huruf arab dan transliterasinya dengan huruf Latin :

Huruf ]
Nama Huruf Latin Nama
Arab
\ Alif tidak dilambangkan| Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa § es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
ha (dengan titik di
C Ha h
bawah)
z Kha Kh kadan ha
3 Dal D De
3 Zal Vi zet (dengan titik di atas)




J Ra Er
J Zai Zet
o Sin S Es
o Syin Sy esdan ye
es (dengan titik di
ue Sad S
bawah)
de (dengan titik di
) Dad d
bawah)
te (dengan titik di
L Ta t
bawah)
zet (dengan titik di
s Za z
bawah)
‘ain ‘ koma terbalik (di atas)
Gain G Ge
s Fa F Ef
3 Qaf Q Ki
& Kaf K Ka
J Lam L El
2 Mim M Em
o Nun N En
3 Wau W We
2 Ha H Ha
3 Hamzah ' Apostrof
s Ya Y Ye
2. Vokal
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Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia yang terdiri

dari vocal tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong.
1) Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda

atau harkat,transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
Fathah A A
0 Kasrah I I
Dhammah U U

2) Vokal Rangkap

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa

gabungan antara harkat dan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
G Fathah dan ya Al adani
.3 Fathah dan wau Au adanu
Contoh : S -kataba
Jad -fa’ala
585 -zukira

3. Ta’marbutah

Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua:

1) Ta’marbutah hidup

Ta’marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah

dan dammabh, transliterasinya adalah “t”.

2) Ta’marbutah mati
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Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah “h”.

3) Kalau pada kata terakhir denagn ta’marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata

itu terpisah maka ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan

ha(h)
Contoh:  JubYiis}) - raudah al-atfal
- raudatulatfal
ERY LA -al-Madinah  al-
Munawwarah
-al-Madinatul-
Munawwarah
iall -talhah
4. Syaddah

Syaddah atau tasydid yang dalamt ulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi
ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf

yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh : G5 -rabbana
ol - al-birr
zall - al-hajj

5. Kata Sandang
Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu J' namun dalam transliterasi ini kata sandang itu di bedakan
atas kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang
yang diikuti huruf gamariyah.
1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
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Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
ditranslite-rasikan dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti
dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung
mengikuti kata sandang itu.

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah

ditranslite-rasikan sesuai aturan yang digariskan di depan

dan sesuai dengan bunyinya.

3) Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf gamariyah,
kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan

dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh : Jas -ar-rajulu
A -as-sayyidu
Gl - as-syamsu
Al - al-galamu

6. Hamzah
Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof.
Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan
diakhir kata. Bila hamzah itu terletak diawal kata, isi dilambangkan,

karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh : (o -syai'un
o -inna
5. 4 .
S oyl -umirtu
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ABSTRAK

Oktaviana, Elysa, 2024. “Tafsir Ayat Thalaq dalam Presfektif Rifa’iyah
(Studi Atas Kitab Tabynal Islah Karya K.H. Ahmad Rifa’l. Skripsi
Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah Program lImu Al-Qur’an dan
Tafsir Universitas Islam Negeri (UIN) KH. Abdurrahman Wahid
Pekalongan.

Pembimbing : Drs. H. Arif Chasanul Muna, Lc., MA.

Kata kunci : Tafsir Ayat Thalaq, Rifa’iyah, Kitab Tabynal Islah.

Tujuan pernikahan pada hakikatnya menciptakan rumah tangga
yang Sakinah, mawaadah dan warohmah hingga akhir ayat. Namun
tidsak dapat dipungkiri bahwasanya dalam setiap perjalanan hidup akan
adanya ujian baik dari segi ekonomi, anak dan lainnya. Dahulu ada
kebiasaan unik yang dilakukan oleh masyarakat Rifa’iyah dalam
menyelesaikan Problematika rumah tangga diambang penceraian.
Mereka berkonsultasi kepada KH. Ahmad Rifa’i sebelum ke jalur
pengadilan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membahas ayat
Thalaq berdasarkan penafsiran KH, Ahmad Rifa’l dalam kitab Tabynal
Islah. Metode penelitian yang digunakan ialah metode pustaka atau
Library Reseach dengan pendekatan kualitatif. Sumber data adalah data
yang diperoleh dari Kitab tafsir Tabynal Al-Islah karya K.H Ahmad
Rifa’i. Tujuan peneliti meneliti tentang Organisasi Rifa’iyah adalah
bertujuan untuk menganalisis kitab karangan K.H. Ahmad Rifa’i yang
berjudul Tabyinal Islah yang digunakan oleh organisasi masyarakat
sebagai aturan utama dalam kehidupan bermasyarakat, seperti contoh
jika terdapat pasangan yang ingin menikah maka wajib bagi mereka
untuk mempelajari kitab Tabyinal Islah agar mengetahui ilmu dan syarat
tentang pernikahan kepada ulama atau ustad ustadzah maupun hal yang
lainnya.

Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa dalam
kitabnya berikut ayat-ayat yang membahas Thalag diantaranya: Qs. al-
Bagarah ayat 226 berisi /’/la / sumpah, kafarat sumpah dan hukum
sumpah.Qs. al-Bagarah ayat 228 mengenai idah wanita haid tiga kali
masa suci, Qs. al-Bagarah ayat 230 tentang macam-macam thalagq,
pengertian thalag, hukum menikahi wanita yang di thalaq, ba’in, serta
Rujuk dari Thalag.dan Qs. al-Bagarah ayat 234 membahas masa idah
bagi seorang wanita yang suaminya telah meninggal dunia yaitu selama
4 bulan 10 Hari. Serta surat at-Thalaq ayat 4 yang berisi mengenai
menopause 3 bulan dan massa idah bagi wanita yang sudah tidak
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menstruasi. Adapun Menurut Penafsiran KH. Ahmad Rifa’l dalam
kitabnya Q.s Al-Bagarah ayat 230: ketika suami Talaq 1 & 2 kepada
istrinya maka diperkenankan menikah kembali. Namun ketika talaq 3
hukumnya haram. Q.s al-Bagarah 226 suami yang telah bersumpah I’la
maka dapat rujuk dengan membayar kafarat. Q.s al-Bagarah ayat 228:
masa idah 3 Kkali quru’. Q.s at-Thalaqg yaitu masa idah bagi perempuan
yang sudah tidak haid adalah 3 bulan. Q.s al-Bagarah 234 tentang masa
idah perempuan yang ditinggal suaminya ialah 4 bulan 10 hari.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Masyarakat Rifa’iyah pada dasarnya memiliki keunikan
tersendiri dalam hal praktik akad nikah. Ketika akan
melangsungkan prosesi akad nikah di berlangsungkan di Kantor

Urusan Agama (KUA), dengan tidak lain untuk mematuhi

peraturan pemerintah yang berlaku di Indonesia. Setelah selesali,

pernikahan tersebut harus diulang kembali atau disebut dengan

Tahsin atau Tajdid Nikah. Hal tersebut dikarenakan berkaitan

dengan konsep pandangan K.H. Ahmad Rifa’i bahwa pernikahan

yang dilakukan oleh penghulu yang berada dibawah kuasa
colonial belanda dianggap bukan orang alim dan adil, tidak
mengetahui syarat dan rukun nikah, serta tidak pernah melakukan
dosa kecil maupun dosa besar. Dan penghulu tersebut dianggap
masuk ke dalam golongan orang yang fasiq, sebab mereka tunduk
serta patuh terhadap peraturan pemimpin yang kafir (Belanda).

Maka dengan demikian, perlu adanya pembaruan, dikarenakan

dalam hal pelaksanaan yang berkaitan dengan ibadah perlu

dilakukan dengan hati-hati. Maka agar pernikahan tersebut sah
harus diulang lagi. Dan hal tersebut juga memiliki tujuan yaitu
agar mendapat berkah dari para ulama’.!

Setelah hal demikian, setelah masuk ke dalam proses lika liku
membangun sebuah rumah tangga di dalamnya harus memiliki
tiang atau pondasi yang kokoh yang berisi mengenai ilmu,
terutama mengenai rasa kasih sayang dan kepercayaan yang
harus keduannya miliki. Sehingga jika pada nantinya terjadi
badai, konflik atau permasalahan dalam rumah tangga, keduanya
bisa menemukan jalan yang baik dengan tidak mengambil jalan
perceraian untuk solusi terakhirnya. Permasalahan yang sering
terjadi di dalam Rumah Tangga merupakan hal yang wajar terjadi,
naik dan turunnya masalah perekonomian dapat menjadikan atau

! Wawancara Pengurus Daerah Rifai’yah di desa Bandar Batang pada
tanggal 05 Juni 2022



mengakibatkan retaknya hubungan rumah tangga. Karena kurang
tercukupinya sandang, pangan, serta papan, dan hal inilah yang
memicu permasalahan itu muncul dan menjadikan hancurnya
Rumah tangga.

Pembahasan Thalaqg sendiri ialah sesuatu yang Halal namun
dibenci Allah SWT. Thalag sendiri merupakan hak dari sang
suami, yang hanya suaminya lah yang berhak untuk menjatuhkan
kalimat thalaq kepada istri berakibat berakhirnya hubungan
suami dan istri di suatu rumah tangga. Namun, pada dasarnya
thalag yakni perbuatan yang dihalalkan namun tidak disukai
Allah SWT disebut makruh menurut usul figh.? Hal tersebut
disebabkan thalag memang diperbolehkan, namun thalaq suatu
hal yang Allah SWT tidak sangat suka bahkan dibenci.

Syt By g9 Jsst

Artinya : “Perbuatan halal yang sangat dibenci Allah SWT
adalah thalag.” (HR. Abu Dawud dan Ibnu Majah)”.?

Pada Hadist yang diriwayatkan lbnu Umar RA dari hadist
Rasullah SAW yang memiliki pemaparan yang pada dasarnya
perbuatan yang boleh dilakukan dikarenakan thalag dihalalkan
menurut dalil Al-Qur’an, Sunnah Nabi Muhammad SAW bagi
pasangan suami istri jika sudah tidak bisa mempertahankan
rumah tangganya dan memilih jalan thalaq sebagai solusinya,
tetapi harus diingat bahwasannya perbuatan thalaq tersebut halal
namun Allah SWT tidak suka. Pada permasalahannaya bukan
thalagnya yang dibenci, akan tetapi problematika percecokan dan
permasalahan dalam rumah tangga dan memilih kearah thalag,
semisalnya hubungan buruk yang terjalin antara suami dan istri
karena banyaknya problematika dan ketidakcocokan satu sama
lain didalam rumah tangga antara suami serta istri. Nabi

2Amir Syarifuddin, “Hukum Perkawinan Islam di Indonesia ” (Jakarta: Kencana
,2007), hal. 199.
$Mu’ammalHamidy, Terjemah Nailul Authar: Himpunan Hadits —hadits Hukum

(Surabaya: PT.Binallmu, 2002)
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Muhammad SAW pernah menthalaq Siti Hafshah r.a, Namun
beliau merujuknya.

Menurut jumhur Ulama’ bahwa ucapan thalaq suami
kepada istri dengan kata-kata jelas dengan kata-kata tidak jelas
dapat menjadi sebab putusnya ikatan tali pernikahan. Seperti
lafaz sindiran (kinayah) dalam penjatuhan thalag yang
merupakan perkataan yang sebenarnya bukan sebagai penjatuhan
thalag, akan tetapi lafaz sindiran (kinayah) tersebut dapat
menjadikan perceraian suami kepada istri. Seperti contoh
“pulanglah kamu kerumah orangtuamu”, dan sebagainnya.
Untuk itulah sangat dianjurkan untuk berhati hati dan dihindari
dalam pengucapan kata thalaq walaupun dalam keadaan hanya
bergurau.

Perumusan thalag berbeda-beda menurut para ahli hukum
Islam, namun jika diteliti semuannya memiliki maksud serta
tujuan yang sama. Menurut Al-Jaziri, thalag merupakan
melepaskan ikatan tali pernikahan dengan cara menggunakan
perkataan tertentu dari suami kepada istri.* Sedangkan menurut
Abu Zakaria Al-Anshari thalag merupakan memutus agad
pernikahan yang diucapkan suami atau semacamnya melalui
kata-kata thalagq yang keluar langsung dari mulut suami.® Dari
dua definisi tersebut bisa disimpulkan bahwa thalag merupakan
jalan yang sebagian digunakan oleh pasangan suami istri untuk
memutus tali ikatan agad pernikahan.

Perceraian di luar pengadilan masih banyak terjadi
sampai ini. Hal tersebut terjadi perbedaan pendapat ahli fikih
memperbolehkan thalag di luar pengadilan. Masyarakat
berpendapat bahwa ahli fikih dianggap Ketentuan Hukum Islam,
banyak masyarakat yang mengikuti ketentuan ini. Ketentuan
tersebut sangat bertolak belakang dengan ketentuan UU
Perkawinan menghendaki suatu perceraian harus dilakukan di

4Abdurrahman al-Jaziri, “Kitab al-Figh ‘alaMazahib al-arba’ah”, Juz IV
(Kairo:Dar al-Fikr, 1983), hal. 278.

H. Abd Rahman Ghazaly, “Kompilasi Hukum Islam di Indonesia ”, Cet. ke-2
(Jakarta: CV. Akademika Pressindo,1995), hal. 191-192.



depan pengadilan. Namun, rata-rata masyarakat di Indonesia
bermadzhab Syafi’iyah serta menurut K.H. Ahmad Rifa’i Thalaq
jatuh jika suami mengucapkan kepada istrinya tanpa harus di
depan pengadilan. Hal tersebut yang menjadikan perbedaan
sangat mendasar antara keputusan yang berpedoman UU No.1
Tahun 1974 dengan Figh Syafi’iyah K.H. Ahmad Rifa’i terkait
perceraian Islam.

Beberapa mazhab memiliki pandangan berbeda mengenai
thalag, Mazhab Syafi’i, Hanafi, Maliki, Hambali. Menurut
Mazhab Maliki, thalag dianggap sebagai suatu tindakan hukum
yang mengakhiri kehalalan hubungan suami istri. Jika thalaq
dilakukan dengan niat, hal ini dapat dianggap sebagai tanda
rujuk. Sebaliknya, Mazhab Syafi’i berpendapat suami tidak
diperbolehkan berhubungan intim istri menjalani masa iddah,
tindakan tidak dianggap sebagai tanda rujuk.

Adapun Ayat Al-Qur’an dalam kitab Tabyin Al-Islah
yang membahas mengenai Macam-macam thalag, pergertian
thalaq, hukum menikahi wanita yang dithalaq ba’in, serta rujuk
dari thalag menurut K.H.Ahmad Rifa’i terdapat pada Q.S. Al-
Bagarah ayat 230:

TP TR I Y- RIS PR WD DU SR A SN SRR S
Yo \.@.LUQ Qp RN L"}) C_/{..A = A=l o ral J%— S L@.ﬁ.lb 03-9

' G B 2o Leud STH. S To. oz ST T oo 2
s 3508 Glss 3 3508 W T T &) srg Ol Ligele #0%

Artinya : “Kemudian jika dia menceraikannya (setelah talak
yang kedua), maka perempuan itu tidak halal lagi baginya
sebelum dia menikah dengan suami yang lain. Kemudian jika
suami yang lain itu menceraikannya, maka tidak ada dosa bagi
keduannya (suami pertama dan bekas istri) untuk menikah
kembali jika keduannya berpendapat akan dapat menjalankan
hukum-hukum Allah. Itulah ketentuan-ketentuan Allah yang
diterangkan-Nya kepada orang-orang yang
berpengetahuan”.(Q.S.Al-Bagarah 230).

Seperti halnya jam’iyah Rifa’iyah ketika seseorang akan
melangsungkan pernikahan maka wajib hukumnya untuk
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mengetahui syarat, rukun, serta tatacara dalam pernikahan itu
sendiri terlebih dahulu, sehingga nantinya dapat menciptakan
kebahagiaan keluarga yang sakinah, mawaddah, serta warrahmah
dalam pernikahan agar nantinya idak ada perselisihan atau
perbedaan pendapat yang dapat terjadinnya thalag.

B. Rumusan Masalah

Pemaparan latar belakang tersebut, nantinya penulis

memaparkan rumusan masalah yang diteliti. Adapun urutan
rumusan masalahnya:

1.

Apa Saja Ayat-Ayat Thalag Yang Dibahas Di Dalam
Kitab Tabyin Al-Islah?

Bagaimanakah Penafsiran Thalag Menurut K.H. Ahmad
Rifa’i Dalam Kitab Tabyin Al-Islah?

Bagaimanakah Implementasi Jama’ah Rifa’iyah Terhadap
Kitab Tabyinal Islah Karya K.H.Ahmad Rifa’i?

C. Tujuan Penelitian

Dari beberapa rumusan permasalahan diatas, tujuan

peneliti untuk meneliti hal tersebut sebagai berikut :

1.

Untuk Mengetahui Ayat-Ayat Thalag Yang Dibahas Di
Dalam Kitab Tabyin Al-Islah.

Untuk Mengetahui Penafsiran Thalag Menurut K.H. Ahmad
Rifa’i Dalam Kitab Tabyin Al-Islah.

Untuk Mengetahui Implementasi Jama’ah Rifa’iyah
Terhadap Kitab Tabyinal Islah Menurut K.H.Ahmad Rifa’i.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

Dikhususkan kepada para akademisi Al-Qur’an Tafsir (IAT)
agar nantinya dapat memperluas keilmuan mereka.

Manfaat Praktis

Manfaat Praktis yang diharapkan:

a. Memperluas dan memperdalam Kontribusi wawasan
dari berbagai kalangan seperti para halnya mahasiswa
umum, masyarakat luas dan lainnya. Guna
pemahaman yang lebih dalam mengenai Tafsir Ayat-
Ay at Pernikahan dalam kitab Tabyin Al-Islah.



b. Untuk menambah pengetahuan mengenai Ayat
Thalag dalam kitab Tabyinal Al-Islah menurut
K.H.Ahmad Rifa’i pada fenomena perceraian saat ini.

E. Tinjauan Pustaka
1. Kerangka Teori
a. Thalag
Thalaq adalah Berakhirnya tali pernikahan yang
sah akibat perkataan yang diucapkan suami kepada istri
dengan sengaja ataupun tidak sengaja. Dalam Hukum

Islam penetapan hak thalaq dipegang penuh oleh suami,

karena suami yang memiliki tanggungjawab didalam

keluarga. Namun, jika didalam keluarga terjadi
perselisihan tetapi suami tidak ingin bercerai dengan istri,
maka istri bisa mengajukan gugatan perceraian di PA.
b. Dasar Hukum Thalaq

Dasar Hukum  Thalag  Ajaran  Islam
diperbolrehkan ( Mubah) sebagai jalan terkahir ketika
kehidupan rumah tangga sudah tidak bisa untuk
dipertahankan, buntu terhadap masalah yang ada. Dan
thalag hanya dilakukan apabila hubungan di dalam
pernikahan sudah tidak dapat dipertahankan lagi.

Menurut Jumhur Ulama’ thalaq hukumnya mubah tapi

lebih baik untuk dihindari dan jangan sampai terjadi. Jika

dilihat dari latar belakang masalah yang terjadi hukum
thalag bisa menjadi wajib, Haram, Mubah, Sunnah,

Makruh. Tergantung dari permasalahan yang ada di

dalam rumah tangga.

2. Penelitian yang relevan
Pertama, ada penelitian skripsi oleh Muhammad
Ilman Anapi (2018) yang berjudul "Mekanisme Cerai Talak
Dalam Hukum Keluarga Islam Di Indonesia Dan Tunisia."”
Penelitian ini membahas mekanisme talak perkawinan di
kedua negara serta persamaan dan perbedaan mekanisme
cerai talak antara Indonesia dan Tunisia.
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Perbedaan antara skripsi ini dan penelitian penulis
yakni fokus penelitian Muhammad Ilman Anapi yang
mencakup dua negara, sedangkan penelitian penulis hanya
berfokus pada Indonesia dengan penekanan pada
masyarakat Organisasi Rifa'iyah. Meski begitu, terdapat
kesamaan antara kedua skripsi, yaitu membahas talak, jenis-
jenis talak, talak ba'in, dan rujuk talak ba'in.

Kedua, tesis yang dilakukan oleh Mujibur Rohman
pada tahun 2019 dengan judul “Talak dalam Keadaan Marah:
Perspektif Magasid Syari'ah Jasser 'Auda”, membahas
tentang implikasi hukum pemberian talag dalam keadaan
marah sebagaimana ditafsirkan oleh empat madzhab ulama.
Perbedaan Skripsi ini dengan tesis Mujibur Rohman adalah
bahwa penelitiannya Mujibur Rohman menggunakan
pendapat dari 4 madzhab Ulama' dan talak keadaan marah
yang ditinjau menggunakan perspektif Magasid Syari'ah
Jasser 'Auda. ® Sedangkan penelitian penulis meneliti
Perspektif dari K.H. Ahmad Rifa'i, beliau mengikuti
madzhab imam Syafi'i dalam menyampaikan dakwahnya.
Yang menjadi persamaan antara skripsi penulis dan tesis ini
yaitu memiliki pembahasan yang sama yaitu pengertian
talak, Hukum talak beserta Dalilnya, macam macam Talak.

Ketiga, penelitian dalam bentuk tesis oleh Naili
Rohmah (2022), dengan judul “Living Tafsir Abyan Al
Hawaij Karya Ahmad Rifa'i (Studi Dinamik Pelestarian
Ajaran Ahamd Rifa'i di kabupaten Pekalongan)”. Penelitian
ini membahas tentang mengetahui budaya masyarakat
Rifa'iyah Paesan Tengah Kabupaten Pekalongan dalam
melestarikan kitab Abyan Al Hawaij Karya Ahmad Rifa'i?,
dan mengetahui cara masyarakat Rifa'iyah Paesan Tengah
Kabupaten Pekalongan dalam melestarikan budaya-budaya

®Mujibur Rohman, “Talak Dalam Keadaan Marah Perspektif Magasid Syari'ah
Jasser 'Auda”, Tesis, (Malang: Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim,
2019), him. 6.



tersebut?. 7 Perbedaan Skripsi ini dengan Tesis Naili
Rohmah adalah bahwa penelitiannya lebih condong ke kitab
Abyan Al Hawaij yang di lakukan untuk mengetahui lebih
dalam bagaimana masyarakat Rifa'iyah Paesan Tengah
Kabupaten Pekalongan melestarikan budaya-budaya
Rifa'iyah, jika penulis lebih condong ke kitab Tabyin Al-
Islah yang membahas mengenai Tafsir Ayat Talak dalam
perspektif Rifa'iyah. Sedangkan yang menjadi persamaan
dengan penelitian penulis yaitu terdapat pembahasan
mengenai pernikahan dalam Rifa'iyah dan biografi Ahmad
Rifa’i.

Dapat disimpulkan perbedaan antara penelitian
penulis dengan skripsi diatas. Diantaranya, jika skripsi
diatas menggunakan kitab Abyan Al Khawaij, sedangkan
penulis menggunakan kitab Tabyin Al Islah untuk
membahas mengenai Tafsir Ayat Thalag Dalam Perspektif
Rifa’iyah. Dan perbedaan selanjutnya, penulis lebih
cenderung mengamati dengan mencari perbedaan dari UU
NO.1 Tahun 1974 dengan Figh Syafi’iyah terkait perceraian
dalam Islam.

" Naili Rohmah, Living Tafsir Abyan Al Hawaij Karya Ahmad Rifa'i (Studi
Dinamik Pelestarian Ajaran Ahmad Rifa'i di kabupaten Pekalongan), Tesis, (Jakarta:
Institut PTI1Q, 2022), him. 7.



3. Kerangka Berfikir

Urgensi / Perbedaan Pendapat
Antara UUD 1945 Dengan Figh
Syafi’iyah. Masyarakat berpendapat
bahwa ahli fikih dianggap sesuai

dengan Hukum Islam, sehingga >

banyak masyarakat yang mengikuti
perceraian di luar PA. Ketentuan
tersebut sangat bertolak belakang
dengan ketentuan Undang-Undang
Perkawinan yang menghendaki suatu
perceraian harus dilakukan di depan
pengadilan. Namun, rata-rata
masyarakat di Indonesia bermadzhab
Syafi’iyah serta menurut K.H.
Ahmad Rifa’i bahwa Thalaq akan
jatuh jika seorang suami
mengucapkan kepada istrinya tanpa
harus dilakukan di depan pengadilan.
Hal tersebut yang menjadikan
perbedaan yang sangat mendasar
antara keputusan yang berpedoman
pada UU No.1 Tahun 1974 dengan
Figh Syafi’iyah K.H. Ahmad Rifa’i

AN

Menggunakan Metode
Maudhu’i Yang Membahas
Mengenai Ayat-Ayat
Thalaq Yang Dibahas Di
Dalam Kitab Tabyin Al-

Thalag merupakan
Berakhirnya tali
pernikahan yang sah
akibat perkataan yang
diucapkan suami
kepada istri dengan
sengaja ataupun tidak
sengaja. Pembahasan
Thalag Q.S. Al-
Bagarah Ayat 230

Apa Saja Ayat-
Ayat Thalaq
Yang Dibahas Di
Kitab Tabyin Al-
Islah?

Bagaimanakah
Penafsiran Thalaq
Menurut K.H.
Ahmad Rifa’i
Kitab Tabyin Al-

Penafsiran Thalaq
Menurut K.H.
Ahmad Rif a’i

Islah?
v

Dalam Kitab Tabyin

Al_lclah
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F. Metode Penelitian
1. Desain Penelitian
Ada beberapa tahap untuk menentukan metode penelitian,
yaitu :
a. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Dari fokus penelitian dan subjek diteliti,
penelitian ~ ini  termasuk  dalam  pendekatan
Hermeneutika. Pendekatan ini memungkinkan peneliti
untuk mendalami aspek-aspek mendalam mengenai
mekanisme talak, serta memahami perspektif
masyarakat terkait isu tersebut. Dengan menggunakan
metode  Hermeneutika, penelitian  ini  dapat
mengeksplorasi nuansa dan konteks yang lebih luas
dalam praktik talak di Indonesia..® Dan menggunakan
jenis studi kepustakaan dalam mengumpulkan data-data
diperoleh. Deretan kegiatan Jenis Penelitian digunakan
oleh peneliti dan obyek kajiannya berasal dari
penelitian berhubungan dengan pengumpulan metode
pustaka. Jenis penelitian pustaka library research yang
digunakan oleh peneliti dan objek kajiannya bersumber
dari data-data kepustakaan dan berasal dari sumber teks
atau buku-buku (Terjemahan Kitab Tabyin Al-Islah),
jurnal-jurnal, serta kitab-kitab (Kitab Tabyin Al-Islah)
yang termasuk dalam pokok permasalahan.

2. Sumber Data
a. Primer

Sumber bacaan dari penelitian ini yang penulis
gunakan untuk sumber data utama adalah kitab tafsir
Tabyinal Al-Islah karya K.H.Ahmad Rifa’i

Sekunder

Sumber data sekunder merupakan data tidak langsung
materinya sangat erat kaitannya dengan problematika

8 Kris H. Timitius, “Pengantar Metologi Penelitian”, (Yogyakarta: Cv Andi

Offset, 2017), him. 4.
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yang dijelaskan.® Penelitian ini bersumber dari buku-
buku (Terjemahan Kitab Tabyin Al-Islah) serta kitab
kitab (Kitab Tabyin Al-Islah) dapat melengkapi
sumber data utama dan membantu penelitian. Sumber
data sekunder yang berupa penjelasan ilmiah dan
jurnal serta makalah yang berkaitan dengan judul
sebagai penunjang data dalam penelitian yang
digunakan sebagai isi pembahasan.
3. Metode Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yaitu dengan kegiatan
penelitian. Karena data merupakan suatu catatan atau
kumpulan informasi mengenai fakta yang terjadi yang
digunakan untuk sebuah obyek penelitian.'® Penelitian ini
memiliki tujuan utama untuk memperoleh data yang
akurat dan valid. Sistematika penyajian dalam tafsir
maudhu'i adalah bentuk penulisan yang terstruktur
berdasarkan tema tertentu, surat, atau juz yang ditentukan
penafsir. Menurut Al-Farmawi, ada beberapa langkah:

a Menetapkan masalah yang dibahas (tema). Dalam
skripsi ini, penulis mengambil tema "Tafsir Ayat
Thalaq Dalam Perspektif Rifa’iyah" (Studi Atas kitab
Tabyinal Al-Islah karya K.H. Ahmad Rifa’i).

b Menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan
masalah tertentu. Pembahasan thalag terdapat Q.S.
Al-Bagarah Ayat 230.

c Menyusun runtutan ayat sesuai dengan urutan
turunnya, dengan pemahaman tentang asbab an-
nuzul.Memahami korelasi antara ayat-ayat tersebut.
Menyusun pembahasan kerangka sistematis (outline).
Melengkapi pembahasan dengan hadist-hadist
relevan pokok bahasan

® Hadari Nawawi Dan Mimi, “Penelitian Terapan ”, (Yogyakarta: Gajah Mada
University,1996), him. 217.

sandu Siyoto, “Dasar metodologi penelitian”, (Yogyakarta: Literasi Media
Publis 2015)



f Mempelajari ayat-ayat yang ditafsirkan keseluruhan.

4. Teknik Analisis Data
Para ulama di Nusantara khusunya para ulama
jawa zaman dulu masa kolonialisme atau masa pra-
kemerdekaan melakukan praktik penafsiran pada Kitab

Tabyin Al-Islah. Dan dapat dikategorikan sebagai tafsir

maudhu’i  (Tematik), hal tersebut dikarenakan

menghimpun beberapa ayat Al-Qur’an dan memiliki
tema sesuai sebelumnya ditetapkan, kitab tabyin al-islah
memiliki tema yaitu mengenai tentang pernikahan.

Khususnya untuk masyarakat Rifa’iyah yang akan

melangsungkan pernikahan. Tafsir tematik maudhu’i

memiliki kelebihan didalamnya, yaitu mampu menjawab
tantangan zaman, penafsirannya dalam dilakukan praktis
dinamis serta sistematis masyarakat islam. Dan ada
beberapa tahapan khusus dalam Metode Penelitian Tafsir

Maudhu’i, yaitu :

a. Menetapkan masalah yang dibahas (Tema). skripsi ini
penulis mengambil tema Tafsir Ayat Thalag Dalam
Perspektif Rifa’iyah (Studi Atas kitab Tabyinal Al-
Islah Karya K.H.Ahmad Rifa’i).

b. Mengumpulkan ayat-ayat yang berkaitan dengan
suatu masalah tertentu. Topik talaq dibahas Q.S. Al-
Bagarah Ayat 230.

c. Mengumpulkan serangkaian ayat yang relevan
dengan masa turunnya, beserta pemahaman asbab an-
nuzulnya.

d. Memahami hubungan antara ayat-ayat setiap
hurufnya.

Menyusun pembahasan kerangka yang ideal

f. Menyimpulkan pembahasan hadis-hadis relevan

topik tersebut.
G. Sistematika Penulisan

Penulisan sistematika pembahasan penulisan skripsi

penulis akan membagi nya 5 bab, yaitu:
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Bab | merupakan pendahuluan, dengan isi latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
tinjauan penelitian, metode penelitian, serta sistematika
penulisan skripsi.

Bab Il kajian pustaka yang meliputi : Thalag, macam-
macam thalag, kata-kata thalaq, rukun dan syarat thalag, hukum
dan hikmah thalag, dan rujuk dari thalaq.

Bab 11l merupakan hasil penelitian yang meliputi :
Biografi K.H. Ahmad Rifa’i, Karya Kitab-kitab K.H. Ahmad
Rifa’i, Ayat Al-Qur’an pada Q.S. Al-Bagarah ayat 230, Q.S. Al-
Bagarah ayat 226, Q.S. Al-Bagarah ayat 228, Q.S. At-Thalaq
ayat 4, Q.S. Al-Bagarah ayat 234 di kitab Tabyinal Al-Islah
menurut K.H.Ahmad Rifa’i.

Bab IV merupakan Analisis data Untuk mengetahui
Analisis Penafsiran K.H. Ahmad Rifa’i terhadap Ayat Al-Qur’an
pada Q.S. Al-Bagarah ayat 230, Q.S. Al-Bagarah ayat 226, Q.S.
Al-Bagarah ayat 228, Q.S. At-Thalag ayat 4, Q.S. Al-Bagarah
ayat 234 di dalam kitab Tabyinal Al-Islah menurut K.H.Ahmad
Rifa’i.

Bab V yakni bab Penutup disusun oleh penulis. Pada bab
terakhir ini penulis memberikan pemaparan serta mengemukakan
kesimpulan dari skripsi yang disusun dan juga berisi saran saran.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Pada hakikatnya dalam suatu rumah tangga
memiliki ujian masing-masing yang Allah datangkan
untuk menguji  kesetiaan, kasih sayang, serta erat
tidaknya hubungan didalam suatu rumah tangga. Ada
yang diuji dengan  keturunan, masalah  ekonomi,
wanita/lelaki ~ lain, dan sebagainnya. Hingga pada
akhirnya yang tidak kuat menghadapi ujian dalam rumah
tangga akan memilih jalan pintas sebagai solusi didalam
rumah tangganya, Yyakni bercerai. Perceraian bisa terjadi
baik itu diucapkan langsung oleh suaminya atau bisa juga
istri  yang menggugat cerai suaminya. Yang telah
dijelaskan sesuai dengan Q.S. Al-Bagarah Ayat 230, Q.S.
Al-Bagarah Ayat 226, Q.S. Al-Bagarah Ayat 228, Q.S.
At-Thalag Ayat 4, Dan Q.S. Al-Bagarah 234 menurut
K.H. Ahmad Rifa’i serta Undang-Undang yang telah
ditetapkan.

Pada zaman dahulu, Masyarakat Rifa’iyah yang
ingin  mengajukan gugatan perceraian sebelum mereka
datang membawa ke jalur pengadilan mereka datang
terlebih dahulu ke rumah K.H. Ahmad Rifa’t meminta
solusi dan mencari jalan tengah dari permasalahan yang
terjadi. Disana K.H. Ahmad Rifa’i hanya menjadi
mediator. Namun, jika permasalahan masih terjadi dan
tidak di damaikan lagi oleh kedua belah pihak, maka
jalan terakhir yaitu dengan jalur pengadilan.

B. Saran
Dalam penelitian ini, penulis berusaha untuk menjawab
permasalahan permasalahan dalam fenomena perceraian yang
terjadi di Indonesia dengan mencari data yang bersumber dari Al-
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Qur’an Dan Kitab-Kitab karangan Syaikh K.H. Ahmad Rifa’i.
Dan harapan saya semoga skripsi ini bermanfaat untuk para
pembaca. Dan didalam penilitian ini masih terdapat banyak
kekurangan kekurangan sehingga besar harapan untuk kalian
yang membaca skripsi ini kedepanya dapat menambahkan
kekurangan kekurangan data atau memperbaiki skripsi ini
dengan sebaik baiknya.
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